BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gastritis atau Dyspepsia atau istilah yang sering dikenal oleh masyarakat
sebagai mang atay pemyukit lambiing. ¢ g difssakan adalah nyeri terutama
di ulu hati. &

1 biosan gring amual, muntah, rasa

L Ketika Egjl.h penyakit smbung ini diremehkan
mkibatkan penyakit vang lebil engan lambung.

| setiap orang yang mengalami gejila penyukit lambung

akan kondisinya ke dokter maupun instansi kesehalan &

le penyakit ini dan juga karena terkendala dengan:
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kan bahwa penderita
penyokit lambung selama tahun 2011 mencapai angka 257 kasus [3].
Perusahaan obat PT Kalbe Farma Thbk mengadakan survei yang dilakukan

di RS PKUM

di Jaksrta tahun 2007 yang melibatkan 1645 responden diperoleh informasi
bahwa pasien dengan masalah sakit maag ini mencapai angka 60% Pengetahuan
masyarakat vang sedikit tentang gejala awal dori suatu penyakit merupakan faktor-



faktor penyebab penysikit menjadi parah ketika penderita tidak atau salah ditangani
oleh tenaga paramedis [3].

Perkembangan dan  kemajuan khususnya di bidang teknologi dan
komunikasi sering koli disebut dengan era information and eommunication (1CT),
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dokter yang diperoleh itu sesuai maka hasil yang dipeoleh dari penggunaan sistem
pakar ini biss maksimal, sama halnya ketika seorang pasien yang sedang
berkonsultasi dengan dokter yung sesungguhnya namun hanya dengan sebuah
sistem pakar sudah dapat memberikan kesimpulan dan saran layaknya konsultasi
dengan dokter. Dengan demikisn adanya aplikasi ini dapat memberikan



pengetahuan dini tentang penyakit lambung, dan yang paling penting diharapkan
mampu menyadarkan masyarakat untuk selalu menjaga keschatan. tidak hanya

1.2 Rumusan Penelitian

Rumusan penelitian dofam sk

ik kit
14.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:



I Sistem pakar ini dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit lambung
berdasarkan data inputan berupa gejala-gejala yang dialami,
2. Sistem pakar ini mampu memberikan nilai persentase kemungkinan hasil

dingnosa.

sebut akon dimasukkan ke dalam sebuah sistem pakar

1.5.2  Tahap-tahap Penelitian
Tahapan penclitian yang dilakukan scbagai berikut
l. Analisis



Pada tahapan ini akan dilakukan analisis ysng berkaitan dengan data gejala
dan penyakit dan perhitungan nilai bobot keyakinan untuk mendapatkan
kesimpulan dari metode certainty factor. Analisis sistem yang berupa
analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional.

don method spakah algoritma yang digunakan sesuai dengan rancangan
vang telah dibuat dan meneliti kode — kode program yang digunakan,

2. Black-Box Testing



Pengujian yang dilakukan terkait dengan spesifikasi fungsional dari
perangkat lunak. Penguji melakukan inputan dan pengetesan pada
spesifikasi fungsi program. aspakah program yang dibual mampu
berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan yang telah dibuat.

untuk membunt aplikasi sistem pakar dan metode ceriainiv

factar,

3. BABIN + ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini akan membahas dan menjelaskan tentang sistem
vang saat ini akan dibuat sebapai salah satu cara untuk



mengatasi permasalahan yang ada, termasuk setiap bagian-
bagian komponen sistem vang akan diuraikan. Dalam bab ini
juga membahas fentang  representasi  pengetahuan,
pembentukan qele dengan metode Forward Chining, onalisa




	Skripsi-18.22.2067-Pebri Antara - Pebri Antara_023.pdf (p.1)
	Skripsi-18.22.2067-Pebri Antara - Pebri Antara_024.pdf (p.2)
	Skripsi-18.22.2067-Pebri Antara - Pebri Antara_025.pdf (p.3)
	Skripsi-18.22.2067-Pebri Antara - Pebri Antara_026.pdf (p.4)
	Skripsi-18.22.2067-Pebri Antara - Pebri Antara_027.pdf (p.5)
	Skripsi-18.22.2067-Pebri Antara - Pebri Antara_028.pdf (p.6)
	Skripsi-18.22.2067-Pebri Antara - Pebri Antara_029.pdf (p.7)

